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ABSTRAK 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di Indonesia merupakan komoditas 

terpenting setelah kedelai yang memiliki peran strategis pangan nasional sebagai 

sumber protein dan minyak nabati. Kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan konsumsi langsung dan bahan makanan, sehingga kebutuhan kacang tanah 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk 

(Balitkabi, 2008). Pengaruh biochar terhadap produktivitas tanaman sangat 

bergantung pada dosis yang digunakan. Penelitian menunjukkan, pemberian 4 - 8 

ton karbon/ha meningkatkan produktivitas tanaman sebesar 20-220%, bergantung 

pada komoditas yang dibudidayakan (Gani, 2009). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, percobaan 

faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana 

yaitu satu factor. Percobaan ini berlokasi di Kebun Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD) Perbenihan Palawija dan Hortikultura, Desa Singarata, Kecamatan 

Rendang, Kabupaten Karangasem, dengan ketinggian tempat +  586 meter di atas 

permukaan laut.  Sebelum penanaman dan pemupukan dilakukan maka tanah 

tempat percobaan dianalisis di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Udayana Denpasar. Percobaan ini dilaksanakan dari tanggal 7 Maret 

sampai dengan 7 Juni 2014. 

Hasil berat kering oven biji per tanaman terberat diperoleh pada perlakuan 

biochar  dengan dosis 4 ton/ha (B1) yaitu 21,83 g mengalami peningkatan 111,81 

% bila dibandingkan dengan tanpa biochar dosis 0 ton/ha (B1) yaitu 10,33 g. 

Hasil  berat kering oven biji per tanaman ini juga didukung variabel berat kering 

oven berangkasan per tanaman.  Hasil berat kering oven berangkasan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan biochar dosis 4 ton/ha (B1) yaitu 46,83 g yang 

mengalami peningkatan 56,10 % bila dibandingkan dengan tanpa  biochar (B1) 

yaitu 30,00 g 

 

Kata kunci : tanaman kacang tanah varietas kelinci dan biochar bambu  
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RINGKASAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di Indonesia merupakan komoditas 

terpenting setelah kedelai yang memiliki peran strategis pangan nasional sebagai 

sumber protein dan minyak nabati. Kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan konsumsi langsung dan bahan makanan, sehingga kebutuhan kacang tanah 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk 

(Balitkabi, 2008). Pada saat ini, pertanian tanaman pangan terutama tanaman 

kacang tanah  di lahan kering dihadapkan kepada masalah pengelolaan lahan yang 

tidak sesuai dengan potensi dan kesesuaiannya. Selain untuk menanggulangi 

penurunan degradasi kimia tanah, kegiatan rehabilitasi lahan juga harus diarahkan 

pada perbaikan sifat fisik tanah. 

Salah satu upaya perbaikan kualitas tanah yang dapat ditempuh adalah 

penggunaan bahan-bahan yang tergolong sebagai bahan pembenah tanah. Dalam 

upaya meningkatkan kualitas sifat fisik tanah, sebaiknya dipilih bahan pembenah 

dari bahan yang sulit terdekomposisi agar dapat bertahan lama dalam tanah. 

Penggunaan bahan pembenah tanah berbahan baku limbah pertanian yang sulit 

terdekomposisi merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 

mempercepat peningkatan kualitas sifat fisik tanah.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan dosis pupuk Biochar Terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.). Sedangkan hipotesis yang yang diajukan pada 

penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat dosis pupuk Biochar bambu yang 

diharapkan dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang tinggi. 

Percobaan ini berlokasi di Kebun Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Perbenihan Palawija dan Hortikultura, Desa Singarata, Kecamatan Rendang, 

Kabupaten Karangasem, dengan ketinggian tempat 586 m di atas permukaan laut.  
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Sebelum penanaman dan pemupukan dilakukan maka tanah tempat percobaan 

dianalisis di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Udayana 

Denpasar. Percobaan ini berlangsung dari tanggal 7 Maret hingga 7 Juni 2014.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kacang tanah 

dan biochar. Sedangkan alat-alat digunakan antara lain: cangkul, garu, pisau, 

meteran, ember, spayer, alat tulis, kertas millimeter, bambu, timbangan, dan oven. 

Percobaan ini merupakan percobaan satu faktor dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) sederhana. Perlakuan yang diuji dosis biochar dengan 4 tingkat 

dosis dan satu perlakuan tanpa dosis biochar (kontrol) yaitu: B0= 0 ton/ha, B1= 4 

ton/ha, B2= 8 ton/ha, B3 = 12 ton/ha, B4 = 16 ton/ha. Dengan demikian terdapat 5 

perlakuan, dan diulang 3 kali sehingga terdapat 15 petak percobaan. 

Perlakuan dosis biochar menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) sampai 

sangat nyata (P<0,01) terhadap seluruh variabel yang diamati, kecuali variabel 

tinggi tanaman maksimum, jumlah daun maksimum per tanaman dan indeks luas 

daun per tanaman berpengaruh tidak nyata (P>0,05). 

Hasil berat kering oven biji per tanaman terberat diperoleh pada perlakuan 

biochar  dengan dosis 4 ton/ha (B1) yaitu 21,83 g mengalami peningkatan 111,81 

% bila dibandingkan dengan tanpa biochar dosis 0 ton/ha (B1) yaitu 10,33 g. 

Hasil  berat kering oven biji per tanaman ini juga didukung variabel berat kering 

oven berangkasan per tanaman.  Hasil berat kering oven berangkasan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan biochar dosis 4 ton/ha (B1) 46,83 g yang mengalami 

peningkatan 56,10 % bila dibandingkan dengan tanpa  biochar (B1) 30,00 g.  

Hasil analisis regresi antara dosis biochar dengan berat kering oven biji per 

tanaman menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan garis regresi  : Ŷ = 

12,30 + 1,796 X - 0,1198 X
2

   dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 56,80 %. 

Dari hasil analisis regresi didapatkan dosis optimum biochar yaitu 7,50 ton/ha, 

dengan berat kering oven biji per tanaman maksimum 19,03 g. Berdasarkan hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa berat kering oven biji per tanaman makin 

tinggi dengan makin meningkatnya dosis biochar sampai optimum, kemudian 

mengalami penurunan bila melebihi dosis optimum. 
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